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ABSTRACT 

 Blood glucose levels in the body is important for the performance and 
health of the body. High blood glucose levels can cause a person suffering from 
diabetes. Garlic and Turmeric is a traditional medicine that had activity lowers 
blood glucose levels. 
 This study was an experimental study aimed to test whether 
administration of a combination of ethanol extract of garlic and turmeric may 
lower blood glucose levels in mice induced glucose. A total of 32 male mice were 
divided into 8 groups, distilled water, the suspension cmc, glibenclamide, Ethanol 
Extract Garlic (EEBP) 0.019 g / kgBB, Ethanol Extract turmeric rhizome (EERK) 
0,029 g / kgBB, combination EEBP 0.019 g / kgBB and EERK 0.029 g / kgBB 
combination EEBP 0.038 g / kgBB and EERK 0.029 g / kgBB, combination EEBP 
0.019 g / kgBB and EERK 0.058 g / kgBB. 
 Blood glucose measurements performed at minute 15, 30, 45, 60, 75, 
90, 105, 120 for 2 hours using a glucometer. Data were analyzed statistically by 
One Way Anova using SPSS 21.0. 
 The results of statistical tests of blood glucose levels between groups of 
glibenclamide and EEBP and EERK combination treatment showed a significant 
difference with p> 0.05. From the results of this study concluded that the 
combination EEBP and EERK activity decrease in blood glucose levels in mice 
induced glucose with an effective dose of 0.019 g / kgBB and 0.058 g / kgBB. 
 
Keywords: EEBP, EERK Test, One Way Anova 
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ABSTRAK 

Kadar glukosa darah normal pada tubuh penting bagi kinerja dan 
kesehatan tubuh. Tingginya kadar glukosa darah dapat menyebabkan seseorang 
menderita diabetes. Bawang putih dan rimpang kunyit merupakan obat 
tradisional yang memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 
menguji apakah pemberian kombinasi ekstrak etanol bawang putih dan rimpang 
kunyit dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi glukosa. 
Sebanyak 32 mencit jantan yang dibagi menjadi 8 kelompok, yaitu kelompok  
aquadest, suspensi cmc, glibenklamid, Ekstrak Etanol Bawang Putih (EEBP) 
0,019 g/kgBB, Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit (EERK) 0,029 g/kgBB, kombinasi 
EEBP 0,019 g/kgBB dan EERK 0,029 g/kgBB kombinasi EEBP 0,038 g/kgBB 
dan EERK 0,029 g/kgBB, kombinasi EEBP 0,019 g/kgBB dan EERK 0,058 
g/kgBB.  

Pengukuran glukosa darah dilakukan pada menit ke 15, 30, 45, 60, 75, 
90, 105, 120 selama 2 jam dengan menggunakan glukometer. Data yang 
diperoleh dianalisis secara statistic dengan uji One Way Anova menggunakan 
SPSS 21.0.  

Hasil uji statistic kadar glukosa darah antara kelompok glibenklamid dan 
perlakuan kombinasi EEBP dan EERK menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dengan nilai p>0,05. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi 
EEBP dan EERK memiliki aktivitas penurunan kadar glukosa darah mencit yang 
diinduksi glukosa dengan dosis efektif sebesar 0,019 g/kgBB dan 0,058 g/kgBB. 

 
Kata kunci : EEBP, EERK, Uji One Way Anova 

Daftar Bacaan : 23 (1979-2015) 
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